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Abstract

This research aims to examine and analyze the impact of work stress on job satisfaction with social support as a
moderating variable. This research method is quantitative, using Simple Random Sampling for its sampling
technique. There were 60 employees as samples—the data collected by observation, interviews, and
questionnaires. The statistical analysis used in this study was descriptive analysis and data analysis by utilizing
Partial Least Square (PLS) with SmartPLS 3.0 as the tool and Statistical Package for the Social Science (SPSS)
software. The result shows that work stress has a negative and significant influence on job satisfaction. Work
stress will result in a decrease in job satisfaction felt by employees. As well as social support did not moderate
the relationship between work stress and job satisfaction. Social support does not decrease the impact of work
stress on job satisfaction that occur within the company. The company should manage the work stress level to
fulfil workers' job satisfaction and avert adverse effects to the company's activities.
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PENDAHULUAN

COVID-19 (Corona Virus Disease-19) yang terjadi pada 2020 mengakibatkan seluruh orang di dunia
untuk tetap berada di rumah agar terhindar dari penularan virus tersebut. Bagi sebagian orang yang
harus meninggalkan rumah, wajib memberlakukan social distancing atau menjaga jarak antara satu
sama lain dan tidak boleh membuat suatu gerombolan orang karena dikhawatirkan akan menimbulkan
klaster. COVID-19 membuat ekonomi dunia berada di titik terendah yang dibuktikan dengan total
pengangguran terus bertambah, industri jasa melemah, aktivitas manufaktur lesu, tahun buruk bagi
perdagangan, hingga menyusutnya ekonomi global tahun 2020 (CNBC Indonesia, 2020). Banyak
perusahaan harus mengurangi sejumlah karyawannya dengan tujuan untuk menghemat pengeluaran
perusahaan dikarenakan turunnya pemasukan perusahaan, sehingga memberikan beban kerja yang
lebih pada karyawan yang masih bertahan agar perusahaan tetap bisa survive semasa pandemi (CNBC
Indonesia, 2020b). Selain itu, pandemi COVID-19 menimbulkan rasa stres, dilema, takut, dan putus
asa pada seluruh orang (Kompas, 2020). Menurut Kusuma & Soesatyo (2014), beban kerja
mempunyai dampak positif dan signifikan bagi stres kerja, yang berarti saat beban kerja yang
diberikan tinggi maka stres kerja yang terjadipun juga tinggi.

Stres kerja didefinisikan sebagai respon bahaya secara fisikal ataupun emosional yang terjadi saat
tuntutan dari pekerjaan tidak sama dengan kemampuan, sumber ataupun kebutuhan dari karyawan.
Dengan kata lain, stres merupakan suatu masalah serius baik secara fisik maupun emosional yang
dapat memengaruhi kondisi karyawan itu sendiri (T & Gupta, 2018).

Stres kerja memiliki dampak secara negatif dan signifikan bagi kepuasan kerja. Saat level stres kerja
tinggi, tingkat kepuasan kerja karyawan rendah. Stres kerja yang terlalu berlebihan bisa memengaruhi
keterampilan individu menghadapi lingkungan, kemudian akan mengganggu terlaksananya kegiatan
dalam pekerjaannya dan membuatnya tidak maksimal dalam melakukan tugasnya, sehingga akan
berdampak pada kepuasan kerjanya akan tidak terpenuhi (Suartana & Dewi, 2020). Penelitian lain
menunjukkan hasil yang berbeda. Sasuwe et al. (2018) membuktikan stres kerja tidak berdampak
signifikan terhadap kepuasan kerja.

Kepuasan kerja ialah sebuah perilaku pegawai terhadap pekerjaan yang mempunyai hubungan dengan

kondisi kerja, kerja sama antar pegawai, imbalan yang diperoleh, serta hal lain yang bersangkutan
dengan faktor fisik dan psikologis (Hamali, 2018). Suparyadi (2015) menyatakan bahwa kepuasan
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kerja pegawai dapat berdampak pada perilaku di tempat kerja, seperti memberikan saran untuk
meningkatkan kualitas lingkungan pekerjaan atau organisasi, menghargai dan menyukai sesama rekan
kerja maupun atasan. Sehingga kepuasan kerja dapat memberikan output yang berbeda, tergantung
dari tingkat kepuasan kerja karyawan itu sendiri.

Akibat dari stres kerja yang memiliki dampak negatif bagi kepuasan kerja karyawan, diperlukannya
faktor lain yang dapat menanggulangi masalah tersebut. Sumber-sumber positif dapat digunakan
untuk mengurangi dampak negatif dari stres, salah satunya adalah dukungan sosial. Tingkat dukungan
sosial dari administrators, supervisors, dan rekan kerja memengaruhi secara signifikan bagi kepuasan
kerja karyawan (Lambert et al., 2016). Sultan & Rashid (2015) menyebutkan bahwa dukungan sosial
memediasi secara parsial terhadap korelasi antara stres dengan kepuasan kerja pegawai.

Objek penelitian ini adalah PT Adhi Persada Gedung cabang proyek Bess Mansion. Dari hasil
observasi awal, perusahaan tersebut merupakan perusahaan penyedia jasa konstruksi spesialis gedung.
Berdasarkan visi dari PT Adhi Persada Gedung, perusahaan ingin jadi perusahaan penyedia jasa
konstruksi spesialis gedung yang professional dan berbudaya unggul untuk pertumbuhan yang
berkelanjutan. PT Adhi Persada Gedung merupakan perusahaan yang besar dan sudah menyelesaikan
banyak proyek-proyek gedung besar dan bertingkat. Dengan hanya menilik secara kasat mata, PT
Adhi Persada Gedung memiliki tuntutan pekerjaan yang lebih terhadap para karyawannya.
Berdasarkan hasil interview dan observasi dengan salah satu manajer bernama Bapak Yus, stres kerja
juga sedang terjadi di PT Adhi Persada Gedung cabang proyek Bess Mansion. Hal ini dikarenakan
tuntutan pekerjaan yang terjadi di proyek tersebut harus mencapai target yang ditentukan. Belum lagi
dengan kondisi pandemi COVID-19, di mana proyek tersebut terdapat banyak karyawan dan juga
pekerja yang dapat menimbulkan kekhawatiran akan penularan virus corona.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh stres kerja bagi kepuasan kerja karyawan dengan
dukungan sosial sebagai variabel moderasi.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Stres Kerja

Stres adalah istilah umum yang mewakili pengalaman di mana tuntutan lingkungan dari suatu situasi
melebihi persepsi psikologis individu dan kemampuan fisiologis untuk mengatasinya secara efektif
(Cohen et al., 2016). Stres ialah sebuah situasi yang menyebabkan ketegangan yang bisa berdampak
pada emosi, cara bernalar, dan kondisi seseorang (Wulan et al., 2018). Menurut Rivai (2013), stres
kerja ialah sebuah situasi yang menimbulkan adanya ketidakseimbangan antara fisik dengan psikis
yang dapat berdampak pada emosi, cara bernalar, dan juga kondisi seorang pekerja. Stres kerja
dimaknai menjadi respon bahaya secara fisikal ataupun emosional yang terjadi saat tuntutan dari
pekerjaan tidak pas dengan kemampuan, sumber ataupun kebutuhan dari karyawan (T & Gupta,
2018).

Penelitian ini menggunakan indikator untuk mengukur stres kerja menurut Luthans (2006) yakni
sebagai berikut. (1) Stressor ekstra organisasi, merupakan faktor sebab stress yang muncul dari
eksternal kelompok. (2) Stressor organisasi, merupakan faktor stress yang muncul dari kelompok
tempat pekerja bekerja. (3) Stressor kelompok, merupakan faktor stress yang muncul dari organisasi
kerja yang sering berkomunikasi dengan pekerja. (4) Stressor individual, merupakan faktor stress
yang muncul dari personal di dalam kelompok.

Kepuasan Kerja

Menurut Bhastary (2020), kepuasan kerja adalah suatu sikap, perilaku dan sudut pandang seorang
pekerja saat melaksanakan tugas kerjanya. Kepuasan kerja bersifat individualis. Kepuasan kerja antar
pekerja akan memiliki kepuasan kerja yang berbeda yang di mana kepuasan kerja tersebut akan
memengaruhi pekerjaan yang dilaksanakan pekerja tersebut. Menurut Kesawa et al. (2019), kepuasan
kerja merupakan perilaku seseorang kepada pekerjaannya yang menunjukkan perbedaan antara
apresiasi-apresiasi yang diperoleh oleh karyawan tersebut dengan yang mereka harapkan. Menurut Ali
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& Wardoyo (2021), kepuasan kerja ialah energi positif yang diberikan oleh karyawan kepada
pekerjanya yang disebabkan oleh hasil evaluasi kerja.

Penelitian ini menggunakan indikator kepuasan kerja menurut Setyanti (2009:29) sebagai berikut. (1)
Pembayaran, misalnya gaji atau upah, karyawan mengharapkan sistem pemberian gaji dan
kebijaksanaan promosi yang dipersepsikan sebagai adil, jelas dan selaras dengan pengaharapannya.
(2) Beban kerja, karyawan lebih suka jika pekerjaannya adalah pekerjaan yang dapat memberikan
kesempatan untuk memaksimalkan ketrampilan dan keunggulannya, kebebasan dan timbal balik
mengenai betapa baik mereka saat kerja. (3) Rekan kerja, kebanyakan karyawan memerlukan rekan
kerja untuk kebutuhannya berinteraksi sosial. (4) Promosi pekerjaan, promosi terjadi ketika pekerjaan
seseorang berpindah kepada posisi yang lebih tinggi jenjang organisasional dan tanggung jawabnya.
(5) Kepenyeliaan (supervisor), supervisor memiliki dampak penting bagi manajemen. Supervisor ini
berhubungan dengan kerja dalam melakukan pekerjaannya.

Dukungan Sosial

Menurut Purdini et al. (2016), dukungan sosial merupakan sumber daya yang mendukung seorang
individu dalam menghadapi sesuatu peristiwa yang menekan yang bisa memengaruhi kesehatan dan
kesejahteraan individu yang bisa berasal dari keluarga (orang tua, anak, teman) dan lingkungan
pekerjaan (rekan kerja, atasan, bawahan). Dukungan sosial dapat diartikan sebagai bantuan fisik,
emosional, informasional, dan instrumental yang berasal dari lingkungan sosial seseorang tersebut (Lu
et al., 2018). Menurut Ivancevich (2007), dukungan sosial merupakan perasaan nyaman, bantuan, atau
informasi yang diperoleh individu dengan cara melalui kontak formal atau informal dengan individu
atau kelompok. Dukungan sosial dapat berwujud dukungan emosional, dukungan penilaian, dukungan
informasi. Di lingkungan kerja, dukungan sosial dapat berasal dari partner kerja, staff, pimpinan,
pelanggan, dan seseorang di luar tempat kerja yang dikenal oleh karyawan. Penelitian ini
menggunakan indikator dukungan sosial menurut Moeller & Chung-Yan (2013) meliputi (1)
dukungan sosial dari teman kerja, (2) dukungan sosial dari pimpinan, (3) dukungan sosial dari teman
hidup/keluarga

Hubungan antar Variabel

Stres kerja adalah sebuah respon bahaya yang terjadi saat tuntutan dari pekerjaan tidak sesuai dengan
kemampuan karyawan (T & Gupta, 2018). Kepuasan kerja merupakan suatu sikap ataupun rasa
kepuasan dan ketidakpuasan terhadap hasil pekerjaannya (Dewi & Bagia, 2018). Respon bahaya yang
ditimbulkan oleh stres kerja tersebut dapat menciptakan situasi-situasi yang penuh dengan tekanan
bagi karyawan sehingga memberikan dampak bagi kepuasan kerja karyawan. Hal tersebut dikuatkan
oleh Suartana & Dewi (2020), Permatasari & Prasetio (2018), Paramita & Sendow (2016), Ridho &
Susanti (2019), Linda et al. (2016), Bhastary (2020), dan Dewi et al. (2018) tentang dampak stres
kerja bagi kepuasan kerja. Stres kerja berdampak secara negatif dan signifikan bagi kepuasan kerja
pekerja. Dengan kata lain, ketika stres kerja pekerja meningkat, kepuasan kerja akan menurun.
Berbeda dengan hasil penelitian Sasuwe et al. (2018) dan Hanim (2016), stres kerja tidak berpengaruh
terhadap kepuasan kerja.

H1: Stres kerja berpengaruh secara negatif terhadap kepuasan kerja.

Berdasarkan hasil penelitian Suartana & Dewi (2020), Permatasari & Prasetio (2018), Paramita &
Sendow (2016), Ridho & Susanti (2019), Linda et al. (2016), Bhastary (2020), dan Dewi et al. (2018),
stres kerja dapat memberikan pengaruh negatif bagi kepuasan kerja, maka dibutuhkan variabel yang
dapat menanggulangi hal tersebut, salah satunya yaitu dengan dukungan sosial. Lee et al. (2015)
menyebutkan bahwa dukungan dari rekan kerja memiliki efek secara langsung dan juga memoderasi
dua indikator yaitu kepuasan kerja dengan tingkat stres. Korelasi antara stres kerja dengan kepuasan
kerja pekerja dimediasi secara parsial oleh dukungan sosial (Sultan & Rashid, 2015). Roxana (2013)
mengkonfirmasi peran mediasi dari dukungan rekan kerja dan supervisor dengan kepuasan diantara
emotional demands dan kepuasan kerja karyawan. Lambert et al. (2016) menyebutkan semakin tinggi
tingkat dukungan sosial administrators, supervisors, dan rekan kerja memengaruhi secara signifikan
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bagi kepuasan kerja pekerja. Sebagai contoh lain selain karyawan, Lu et al. (2018) menyebutkan
bahwa dukungan sosial memediasi dan memoderasi pengaruh parenting stress terhadap life
satisfaction pada orang tua yang memiliki anak. Namun menurut Rifai (2017), dukungan sosial tidak
memoderasi hubungan stres kerja terhadap kepuasan kerja.

H2:  Dukungan sosial memoderasi hubungan antara stres kerja terhadap kepuasan kerja.

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini juga digambarkan dalam kerangka penelitian di Gambar
1.

Kepuasan
Kerja

Stres Kerja

) 4

Dukungan
Sosial

Gambar 1. KERANGKA PENELITIAN
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis pendekatan pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh secara langsung dari sumber informasi yaitu
responden yang kemudian digunakan sebagai sampel, dan data sekunder yang diperoleh secara tidak
langsung yang digunakan sebagai pendukung dari data primer. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggabungkan tiga teknik pengumpulan data yaitu metode observasi, wawancara, dan kuesioner.

Skala yang digunakan untuk melakukan pengukuran ketika menyusun kuisioner adalah skala Likert
yang digunakan untuk mengukur perilaku, asumsi, dan sudut pandang seorang individu maupun
sekelompok individu perihal fenomena sosial, dengan rentang skala 1 (sangat tidak setuju) sampai
skala 5 (sangat setuju) (Sugiyono, 2015).

Populasi pada penelitian ini adalah karyawan PT Adhi Persada Gedung cabang proyek Bess Mansion
sejumlah 70 orang. Metode sampling yang dipakai adalah simple random sampling. Metode
pengambilan sampel menggunakan rumus slovin yang memberikan hasil 60 karyawan sebagai sampel
penelitian.

Teknik analisis yang dipakai adalah analisis statistik deskriptif dan analisis Partial Least Square
(PLS) dengan memakai teknik Structural Equation Modeling (SEM) dan Uji Hipotesis dengan
memakai software SmartPLS 3.0 dan Statistical Package for the Social Science (SPSS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2015:121), uji validitas digunakan untuk mengukur dapat tidaknya instrumen
tersebut untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan menggunakan software SmartPLS3.0,
indikator dinyatakan valid apabila memiliki korelasi lebih dari 0,70. Tapi untuk beberapa loadings
dengan nilai 0,50 hingga 0,60 masih bisa diterima. Hasil uji validitas pada variabel stres kerja
sejumlah 12 item pernyataan menghasilkan 2 item pernyataan terbukti tidak valid dan 10 item
pernyataan terbukti valid. Hasil pengujian validitas di variabel kepuasan kerja sejumlah 9 item
pernyataan menghasilkan 3 item pernyataan terbukti tidak valid, dan 6 item pernyataan terbukti valid.
Hasil uji validitas pada variabel stres kerja sejumlah 9 item pernyataan menghasilkan 2 item
pernyataan terbukti tidak valid, dan 7 item pernyataan terbukti valid.
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Hasil Uji Reliabilitas

Menurut (Ghozali, 2018:45) reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur sebuah kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Penelitian ini menggunakan composite
reliability untuk menguji nilai reliabilitas setiap indikator yang digunakan untuk mengukur sebuah
konstruk. Konstruk dinyatakan reliabel apabila hasil dari composite reliability di atas 0,60.
Berdasarkan tabel 1, hasil composite reliability seluruh variabel >0,60. Maka model variabel
dinyatakan reliabel.

Tabel 1.
COMPOSITE RELIABILITY

Variabel Composite Reliability Keterangan
Dukungan Sosial 0,888 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,852 Reliabel
Stres Kerja 0,911 Reliabel

Sumber: Output SmartPLS 3.0 (2021, data diolah)

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Hasil jawaban responden terhadap pernyataan kuesioner tentang stres kerja, kepuasan kerja, dan
dukungan sosial menghasilkan nilai rata-rata (mean) dari nilai total jawaban. Nilai mean dari variabel
stres kerja sebesar 36, variabel kepuasan kerja sebesar 27, variabel dukungan sosial sebesar 27. Stres
kerja yang terjadi tergolong dalam kategori sedang, kepuasan kerja termasuk dalam kategori tinggi,
sedangkan dukungan sosial tergolong tinggi.

Hasil Analisis R-Square

Hasil analisis R-square sebesar 0,387 yang maknanya stres kerja dan dukungan sosial memiliki
pengaruh sejumlah 38,7% pada kepuasan kerja dan sebesar 61,3% lainnya dipengaruhi oleh sebab
lainnya.

Hasil Uji T (Signifikansi)

Pengujian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antar
variabel. Pengaruh antar variabel dinyatakan signfikan jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t-tabel
yaitu 1,96 atau P value lebih kecil dari 0,05. Hasil pengujian ini diperoleh berdasarkan dari hasil Path
Coefficient pada Inner Model.

Berdasarkan tabel 2, pengaruh dukungan sosial bagi kepuasan kerja memiliki nilai path sejumlah
0,421, hasil T-statistics sejumlah 4,760, serta P Value sejumlah 0,000. Perbandingan T-statistics
dengan t-tabel adalah 4,760 > 1,96. Sehingga pengaruh dukungan sosial bagi kepuasan kerja adalah
positif dan signifikan. Kemudian, dampak stres kerja bagi kepuasan kerja mempunyai hasil path
sejumlah -0,344, hasil T-statistics sejumlah 4,589, P Value sejumlah 0,000. Perbandingan T-statistics
dengan hasil t-tabel adalah 4,589 > 1,96. Sehingga, stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan bagi
kepuasan kerja. Dengan kata lain, hipotesis 1 terbukti.

Tabel 2.
HASIL PATH COEFFICIENT
Hubungan Original Sample  T-Statistics P Values  Keterangan
Dukungan Sosial — Kepuasan Kerja  0.421 4,760 0,000 Signifikan
Stres Kerja — Kepuasan Kerja -0,344 4,589 0,000 Signifikan
Stres Kerja * Dukungan Sosial — Tidak

- -0.055 0,853 0,394
Kepuasan Kerja
Sumber: Ouput SmartPLS 3.0 (2021, data diolah)

Signifikan

Pengaruh stres kerja yang moderasi oleh dukungan sosial bagi kepuasan kerja memiliki nilai path
sebesar -0,055, hasil T-statistics sejumlah 0,853, serta P Value sejumlah 0,394. Perbandingan T-
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statistics dengan t-tabel adalah jika 0,853 < 1,96. Sehingga variabel stres kerja yang dimoderasi
dengan dukungan sosial tidak berdampak secara signifikan bagi kepuasan kerja atau dengan makna
lain hubungan antara stres kerja dengan kepuasan kerja tidak dimoderasi oleh variabel dukungan
sosial. Artinya, penelitian ini gagal membuktikan hipotesis 2.

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1, stres kerja berdampak secara negatif signifikan bagi
kepuasan kerja. Maka semakin tinggi stres kerja yang terjadi pada karyawan, maka semakin rendah
kepuasan kerja karyawan atau menurunnya tingkat kepuasan kerja. Begitupun sebaliknya, semakin
kecil tingkat stres kerja yang terjadi, maka makin meningkat pula tingkat kepuasan kerja pada pekerja.
Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian (Suartana & Dewi, 2020) dan (Permatasari & Prasetio,
2018).

Hasil ini juga selaras dengan hasil wawancara dengan Bapak Yus yang menyebutkan bahwa
seringkali karyawan merasakan stres kerja dikarenakan tuntutan pekerjaan yang mengharuskan
karyawan mencapai target yang ditentukan, sehingga menimbulkan keluh kesah karyawan akan
pekerjaannya. Hal tersebut menandakan penurunan kepuasan kerja karyawan akan pekerjaan mereka
dikarenakan stres kerja yang dialaminya. Hal ini diperparah oleh terjadinya pandemi COVID-19,
mengingat penyebaran dan penularan akan virus tersebut sangat amat cepat, dapat membuat karyawan
semakin takut akan tertular virus corona. Ketika rasa takut tersebut tidak bisa diolah dengan baik dan
hingga menimbulkan paranoid, dapat memperparah terjadinya stres kerja dan akan semakin
menurunkan tingkat kepuasan kerja.

Jika fenomena stres kerja yang terjadi tidak bisa teratasi dengan baik, dapat memunculkan masalah-
masalah lain dari sisi karyawan itu sendiri maupun dari sisi perusahaan. Dari sisi karyawan itu sendiri,
pekerjaan akan terganggu dikarenakan karyawan tidak bisa fokus saat melaksanakan tugasnya, dan
kemungkinan terburuknya bisa memunculkan potensi kecelakaan kerja, mengingat lingkungan kerja
pekerja adalah proyek pembangunan gedung bertingkat dengan resiko kecelakaan kerja yang cukup
tinggi. Serta bisa menumbuhkan niat untuk pindah/keluar dari perusahaan yang dapat mengganggu
aktifitas perusahaan sehingga tidak tercapainya target perusahaan yang dapat berakibat kerugian.

Pengaruh Stres Kerja yang Dimoderasi oleh Dukungan Sosial terhadap Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2, variabel stres kerja yang dimoderasi oleh dukungan sosial
tidak berdampak secara signifikan bagi kepuasan kerja atau dengan kata lain variabel dukungan sosial
tidak memoderasi korelasi antara stres kerja bagi kepuasan kerja. Hasil tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Rifai (2017).

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, tingkat stres kerja yang terjadi pada karyawan berada di kategori
sedang, dapat diartikan karyawan tidak mengalami stres yang akut, sehingga efek moderasi dari
dukungan sosial tidak terlalu kuat. Efek moderasi dari dukungan sosial bergantung pada akut atau
tidaknya situasi stres kerja yang dialami oleh pekerja (Rifai, 2017). Hal ini dikuatkan oleh hasil
interview dengan Bapak Yus jika karyawan tidak mengalami stres kerja yang sangat akut yang dapat
mengganggu kinerja dari karyawan itu sendiri, hanya saja karyawan seringkali mengalami cemas dan
gelisah pada saat pekerjaan mereka belum selesai.

Mengacu pada hasil analisis deskriptif, tingkat dukungan sosial dan kepuasan kerja yang terjadi pada
karyawan PT Adhi Persada Gedung cabang proyek Bess Mansion berada pada kategori tinggi. Dapat
dinyatakan jika pada penelitian ini dampak dari stres kerja bagi kepuasan kerja tidak dimoderasi atau
diturunkan oleh dukungan sosial, dikarenakan meskipun dengan terjadinya stres kerja yang tergolong
sedang, kepuasan kerja karyawan masih tetap tinggi. Kepuasan kerja yang tinggi itu juga dipengaruhi
oleh tingginya tingkat dukungan sosial yang terjadi yang dibuktikan dengan hasil path coefficient
pada tabel 2. yang menyatakan bahwa dukungan sosial berdampak secara positif dan signifikan bagi
kepuasan kerja. Semakin besar dukungan sosial yang terjadi, maka semakin besar pula tingkat
kepuasan kerja pekerja. Hasil ini juga dikuatkan dari hasil penelitian Purdini et al. (2016) dan Roxana
(2013) yang menyatakan jika dukungan sosial berdampak secara positif dan signifikan.
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Tujuan yang ingin digapai oleh perusahaan adalah tingkat kepuasan kerja karyawan yang tinggi.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, kepuasan kerja yang terjadi termasuk pada kategori tinggi, dapat
dikatakan tujuan tersebut telah tercapai. Sehingga tugas perusahaan adalah mengelola stres kerja
karyawan dari sedang menjadi rendah. Tingkat stres kerja pada karyawan dapat menjadi faktor yang
akan menurunkan kepuasan kerja karyawan apabila perusahaan tidak dapat mengelola tingkat stres
kerja pada karyawan. Menurut Suryani & Yoga (2018), strategi untuk menangani stres kerja yang
dapat diterapkan pada perusahaan adalah penetapan tata pelaksanaan kesehatan dan kesejahteraan
pekerja, gaya manajemen (seperti keterbukaan dan komunikasi yang baik ke seluruh permasalahan
yang dihadapi pekerja), manajemen perubahan (sadar akan perubahan yang akan datang), dan
kegiatan pelatihan tentang cara mengelola stres kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa stres kerja mempunyai dampak negatif dan
signifikan bagi kepuasan kerja karyawan di PT Adhi Persada Gedung cabang Proyek Bess Mansion,
sehingga hipotesis 1 diterima. Ketika tingkat stres kerja naik, maka dapat menimbulkan turunnya
tingkat kepuasan kerja, begitupun sebaliknya. Hubungan antara stres kerja dengan kepuasan kerja
karyawan di PT Adhi Persada Gedung cabang Proyek Bess Mansion tidak dimoderasi oleh dukungan
sosial, maka hipotesis 2 ditolak. Tingkat stres kerja yang terjadi pada karyawan masih pada kategori
sedang, dan tingkat kepuasan kerja karyawan berada pada kategori tinggi, sehingga meskipun terjadi
stres kerja, karyawan tetap merasakan kepuasan kerja walaupun tanpa adanya pengaruh dukungan
sosial. Melihat stres kerja yang terjadi berada pada kategori sedang, maka tugas perusahaan adalah
mengelola stres kerja yang terjadi agar bisa menurun dari sedang menjadi rendah. Ketika stres kerja
tidak dapat dikelola dengan baik, bisa berpotensi untuk menurunkan kepuasan kerja karyawan yang
kemudian akan memengaruhi kegiatan perusahaan. Kemudian, disarankan bagi perusahaan untuk
melakukan pertimbangan ulang untuk menghitung beban kerja pada karyawan, mengingat kegiatan
usaha dari perusahaan adalah proyek pembangunan yang dimana kebanyakan karyawan bekerja di
lapangan yang memiliki beban kerja cukup tinggi. Ketika beban kerja terlalu besar, maka dapat
memicu timbulnya stres kerja yang berakibat pada penurunan kepuasan kerja. Penelitian ini terbatas
dilakukan pada perusahaan yang bergerak pada bidang proyek pembangunan. Penelitian selanjutnya
dapat melakukan penelitian pada bidang lainnya seperti perusahaan di bidang makanan/minuman,
perusahaan start up, perusahaan online shop, ataupun pada UMKM. Penelitian selanjutnya juga dapat
melibatkan variabel kelelahan kerja, kesehatan, dan work-life balance.
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